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Industri konstruksi merupakan kontributor utama kecelakaan kerja di Indonesia, terhitung sekitar 32% dari
seluruh insiden. Dan, karena pemerintah Indonesia telah memutuskan untuk membangun ibu kota baru
untuk meminimalkan beban terhadap Jakarta sekaligus mendorong pemerataan perkembangan, proyek besar
ini akan mencakup sejumlah besar kegiatan konstruksi. Akibatnya, sistem mang emen kesehatan dan
keselamatan kerja (SMK3) sangat penting dalam membangun tempat kerjayang aman, efisien dan
produktif. Tiga tujuan utamadari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mengidentifikas sub variabel dan
indikator yang dapat mempengaruhi pembuatan Rencana K eselamatan Konstruksi (RKK); (2)
Mengidentifikasi kendala dan strategi yang digunakan untuk menyempurnakan Rencana K eselamatan
Konstruksi (RKK) berdasarkan ketidaksesuaian Rencana K eselamatan Konstruksi (RKK) dengan Permen
PUPR No0.10 Tahun 2021 dan Surat Edaran Menteri PUPR No0.10 Tahun 2022 ; dan (3) Menentukan
indikator-indikator yang berpengaruh besar terhadap kinerja keselamatan konstruksi. Penelitian ini
menghasilkan lima subvariabel, yaitu sebagai berikut: (1) Kepemimpinan dan Partisipasi Pekerja dalam
Keselamatan Konstruksi; (2) Perencanaan K eselamatan Konstruksi; (3) Dukungan Keselamatan Konstruksi;
(4) Operasi Keselamatan Konstruksi; dan (5) Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi. Dalam studi ini,
juga dikembangkan strategi berdasarkan hambatan yang disebabkan oleh ketidaksesuaian dokumen Rencana
Keselamatan Konstruksi (RKK). Indikator yang dominan dalam penyusunan dokumen Rencana
Keselamatan Konstruksi (RKK) untuk meningkatkan performa keselamatan konstruksi dengan
menggunakan metode Relative Importance Index (RIl) adalah sesuai urutan sebagai berikut: (1) Komitmen
Keselamatan Konstruksi; (2) IBPRP; (3) Rencana Aksi; (4) Kesiapsiagaan dan Tanggap Kondisi Darurat;
(5) Kompetensi Tenaga Kerja; dan (6) Evaluasi.

The construction industry was the leading contributor to occupational accidents in Indonesia, accounting for
around 32% of al incidents. And, because the Indonesian government has decided to build a new capital
city in order to minimize the pressure on Jakarta while also promoting equitable growth, this major project
will include a huge number of construction activities. As aresult, the occupational health and safety
management system (OHSMYS) is critical in establishing a safe, efficient, and productive workplace. The
three main objectives of this study are as follows: (1) To identify the subvariables and indicators that could
influence the creation of Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK); (2) To identify the barriers and strategies
used to improve Rencana Keselamatan Konstruks (RKK) based on the non-compliance of the Rencana
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Keselamatan Konstruksi (RKK) with Permen PUPR No.10 of 2021 and Surat Edaran Menteri PUPR No.10
of 2022; and (3) To identify the indicators that could have a major influence on the construction safety
performance. This study produced five sub-variables, which are as follows: (1) Kepemimpinan dan
Partisipasi Pekerja dalam Keselamatan Konstruksi; (2) Perencanaan Keselamatan Konstruksi; (3) Dukungan
Keselamatan Konstruksi; (4) Operas Keselamatan Konstruksi; and (5) Evaluasi Kinerja Keselamaan
Konstruksi. In this study, strategies are also developed based on the barriers caused by the non-compliance
in order to improve the Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) document. The dominant indicators in
creating the RKK document to improve the construction safety performance using the Relative Importance
Index (RII) method are according to the following order: (1) Komitmen Keselamatan Konstruksi; (2)
IBPRP; (3) Rencana Tindakan; (4) Kesiapan dan Tanggapan Terhadap Kondisi Darurat; (5) Kompetensi
TenagaKerja; and (6) Evaluasi.



